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 نْمِوَ اَنسُِفنَْأ رِوْرُشُ نْمِِ -اِبُ ذوُْعَنوَ ُ،هرُفِغَْتسَْنوَُ ھُنیْعَِتسَْنوَُ هُدمَحَْنِ -َ دمْحَلْا َّنِإ
ُ دھَشْأ ُ،ھَل يَدِاھَ لاََف لْلِضُْی نْمَوَُ ھَل َّلضِمُ لاََفُ الله هِدِھَْی نْمَ ،اَنلِامَعَْأ تِاَئِّیسَ
ُ.ھُلوْسُرَوَُ هُدبْعَ اًدَّمحَمُ َّنَأُ دھَشَْأوَُ ھَل كَیْرِشَ لاَُ هَدحْوَُ Wّٰ َّلاإ ھلِٰإَ لا نْأ  
 
ناسحإب مھعبت نمو ھباحصأو ھلآ ىلعو دمحم انیبن ىلع ملسو لِّصَ َّمھُّللا  
نیدلا موی ىلإ  
 

 ،ىَلاَعَتوَ كَرَاَبَت لَاَق ثُیْحَ َّلجَوَ َّزعَِ الله ىوَقَْتِب يْسِفَْنوَ مْكُیْصِوُْأ ِ،اللهَ داَبعِ
:مِیْجَِّرلا نِاطَیَّْشلا نَمِِ -اِبُ ذوْعَُأ  
 
 اھَجَوْزَ اھَنْمِ قََلخَوَ ٍةَدحِاوَ سٍفَْن نْمِ مْكَُقَلخَ يذَِّلا مُكَُّبرَ اوُقَّتا سُاَّنلا اھَُّیَأ اَی
 َّنِإ مَاحَرَْلأْاوَ ھِِب نَوُلءَاسََت يذَِّلاَ Wَّ اوُقَّتاوَ ءًاسَِنوَ ارًیِثكَ لاًاجَرِ امَھُنْمِ َّثَبوَ

Wَّ ََاًبیِقرَ مْكُیَْلعَ نَاك  
 

 مْكَُلامَعَْأ مْكَُل حْلِصُْی اًدیدِسَ لاًوَْق اوُلوُقوََ Wَّ اوُقَّتا اوُنمَآ نَیذَِّلا اھَُّیَأ اَی :لَاَقوَ
امًیظِعَ ازًوَْف زَاَف دَْقَفُ ھَلوسُرَوََ Wَِّ عطُِی نْمَوَ مْكَُبوُنُذ مْكَُل رْفِغَْیوَ  
 

 ھِیَْلعَ الله ىّلصَ دٍمّحَمُ ىُدْھَ ىِدْھَلْا رَیْخَوَ ِ،الله بُاَتكِ ثِیْدِحَلْا قََدصَْأ نّأَِف
 لّكُوَ ً،ةَلَلاضَ ةٍعَدِْب لّكُوٌَ ةعَدِْب ةٍَثَدحْمُ لّكُوَ ،اھَُتاَثَدحْمُ رِوْمُُلأْا رّشَوَ ،مَّلسَوَ

دعَْب اَّمَأ .رِاّنلا يِف ةَِلَلاضَ  
 

Segala pujian dan sanjungan tertinggi hanyalah milik 
Allah Ta’ala semata. Atas ma’unah-Nya, kita mampu 
melaksanakan ibadah dan ketaatan sebagaimana yang 
diperintahkan-Nya, meskipun berat dan dalam keadaan 
sulit. 
 



Atas Rahmat-Nya pula kita bisa menjauhi segala 
larangan yang akan mendatangkan murka-Nya, 
meskipun disenangi jiwa dan kebanyakan manusia. 
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah ruah 
untuk baginda tercinta nan mulia, Rasulullah 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, kepada 
keluarganya, sahabatnya, dan segenap umatnya yang 
senantiasa berpegang teguh kepada ajarannya hingga 
hari kiamat. 
 
Dan semoga kita termasuk di antara umatnya yang 
mendapatkan anugerah syafaat di yaumul 
Qiyamah kelak, amin. 
 
Khatib berwasiat untuk diri pribadi khususnya, dan 
untuk jamaah sekalian pada umumnya, marilah kita 
senantiasa meningkatkan keimanan kita kepada Allah 
Ta’ala dengan cara kita taati semua perintah-Nya dan 
kita jauhi segala larangan-Nya. 
 
Kita hanya beribadah kepada-Nya. Kita hanya meminta 
pertolongan kepada-Nya. Kita hanya berharap kepada-
Nya. Dan kita kembalikan segala urusan kehidupan kita 
kepada-Nya. Jangan sekali-kali memasrahkannya 
kepada diri kita sendiri sekejap pun. 
  
Jamaah shalat Jumat rahimakumullah 
Sesungguhnya di antara sifat orang yang beriman adalah 
memiliki keyakinan bahwa janji-janji Rabb yang 
disembahnya pasti akan diberikan. Baik berupa 



pertolongan, penjagaan, pengawasan maupun 
penganugerahan nikmat. Baik janji itu diberikan-Nya di 
kehidupan dunia sekarang ini, ataupun diberikan-Nya 
kelak di kehidupan akhirat. 
 
Allah Ta’ala berfirman kepada segenap manusia, 
 

ِ ّٰ°اِب مْكَُّنَّرُغَی لاَوَ اَۗینُّْدلاُ ةویٰحَلْا مُكَُّنَّرُغَت لاََف ٌّقحَِ Wَّٰ دعْوَ َّنِا سُاَّنلا اھَُّیَآیٰ
رُوْرَُغلْا  

 
“Wahai manusia, sesungguhnya janji Allah itu benar, 
maka janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu 
dan janganlah (setan) yang pandai menipu 
memperdayakan kamu tentang Allah.” (QS. Fathir: 5) 

 
Allah Ta’ala juga berfirman dalam memberikan janji 
kepada para Rasul-Nya, 

نَیْلِسَرْمُلْا اَندِاَبعِلِ اَنُتمَلِكَ تَْقَبسَ دَْقَلوَ  
 
“Dan sungguh, janji Kami telah tetap bagi hamba-
hamba Kami yang menjadi rasul,” (QS. Ash-Shaffat: 
171) 
 

نَۖوْرُوْصُنْمَلْا مُھَُل مْھَُّنِا  
“(yaitu) mereka itu pasti akan mendapat 
pertolongan.” (QS. Ash-Shaffat: 172) 
 

نَوُْبلِغٰلْا مُھَُل اَنَدنْجُ َّنِاوَ  
“Dan sesungguhnya bala tentara Kami itulah yang pasti 
menang.” (QS. Ash-Shaffat: 173) 



  
Dan khususnya kepada orang beriman Allah 
Ta’ala firmankan, 
 

ُداھَشَْلاْا مُوُْقَی مَوَْیوَ اَینُّْدلا ِةویٰحَلْا ىِف اوُْنمَاٰ نَیْذَِّلاوَ اَنَلسُرُ رُصُنَْنَل اَّنِا ۙ  
“Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami 
dan orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia 
dan pada hari tampilnya para saksi (hari Kiamat),” (QS. 
Al-Mu’min: 51) 
 
Allah Ta’ala mencela siapa saja yang ragu akan janji-
Nya, 
 

 ءِاۤمََّسلا ىَلِا بٍَبسَِب دُْدمَْیلَْف ِةرَخِلاْٰاوَ اَینُّْدلا ىِفُ Wُّٰ هرَصُنَّْی نَّْل نَْا ُّنظَُی نَاكَ نْمَ
ظُیْغَِی امَ هُٗدیْكَ َّنَبھِذُْی لْھَ رْظُنَْیلَْف عْطَقَْیلْ َّمُث  

 
“Barangsiapa menyangka bahwa Allah tidak akan 
menolongnya (Muhammad) di dunia dan di akhirat, 
maka hendaklah dia merentangkan tali ke langit-langit) 
lalu menggantung (diri), kemudian pikirkanlah apakah 
tipu dayanya itu dapat melenyapkan apa yang 
menyakitkan hatinya.” (QS. Al-Hajj: 15) 
  
Jamaah shalat Jumat rahimakumullah 
 
Di antara janji Allah Ta’ala yang telah diikrarkan kepada 
hamba-Nya, khususnya kepada orang-orang yang 
beriman adalah janji pertolongan, baik di kehidupan 
dunia maupun kelak di akhirat. 



Mari kita simak kisah tentang orang yang yakin akan 
janji pertolongan Allah Ta’ala sehingga akhirnya ia 
dikeluarkan dari masalah berat yang menimpanya. 
 
Dia lah Ibunda Nabi Musa ‘alaihissalam saat merasa 
khawatir akan keselamatan bayinya (nabi Musa). Namun 
pada akhirnya ia yakin akan pertolongan Allah, sehingga 
Allah abadikan kisahnya di dalam al-Quran surat Al-
Qashash 7-13, 
 
“Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; “Susuilah dia, 
dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka 
jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu 
khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena 
sesungguhnya Kami akan mengembalikannya 
kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang) dari 
para rasul.” (7) 
 
“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir’aun untuk 
(akhirnya) menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka 
(sendiri). Sesungguhnya Fir’aun dan Haman beserta 
tentaranya adalah orang-orang yang bersalah.” (8) 
 
“Dan berkatalah istri Fir’aun: “(Ia) adalah penyejuk 
mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu 
membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat bagi kita 
atau kita ambil ia menjadi anak”, sedang mereka tiada 
menyadari.” (9) 



“Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya 
hampir saja ia menyatakan rahasia tentang Musa, 
seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, supaya ia 
termasuk orang-orang yang beriman.” (10) 
 
“Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang 
perempuan: “Ikutilah dia” Maka kelihatanlah olehnya 
Musa dari jauh, sedangkan mereka tidak 
mengetahuinya.” (11) 
 
“Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada 
perempuan-perempuan yang mau menyusui (nya) 
sebelum itu; maka berkatalah saudara Musa: “Maukah 
kalian aku tunjukkan sebuah keluarga yang akan dapat 
memeliharanya untuk kalian dan mereka dapat berlaku 
baik kepadanya?” (12) 
 
“Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya 
senang hatinya dan tidak berduka cita dan supaya ia 
mengetahui bahwa janji Allah itu adalah benar, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.” (13) 
 
Jamaah shalat Jumat rahimakumullah 
 
Tiadalah Allah Ta’ala menciptakan satu kesulitan 
melainkan setelahnya ada kemudahan. Dan ketika 
kesulitan itu semakin memuncak maka itu sebenarnya 
adalah pertanda akan usainya cobaan dan ujian tersebut. 
Allah Ta’ala berfirman: 



اۗرًسُْی رِسُْعلْا عَمَ َّنِا ،اۙرًسُْی رِسُْعلْا عَمَ َّناَِف  
“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada 
kemudahan, sesungguhnya beserta kesulitan itu ada 
kemudahan.” (QS. Al-Insyirah: 5-6) 
  
Hanyasanya, untuk mendapatkan pertolongan Allah 
Ta’ala setiap ujian dan cobaan itu tidak serta merta 
diberikan, melainkan ia membutuhkan syarat: 
  
Syarat mendapat pertolongan Allah yang pertama: 
Iman dan Takwa 
 
Jika pertolongan Allah Ta’ala yang dikehendaki terlepas 
dari segala kesulitan hidup di dunia dan dilimpahi 
keselamatan dan barakah, maka syarat yang harus 
dipenuhi adalah iman dan takwa. 
 
Allah berfirman: 

 ضِرَْلاْاوَ ءِاۤمََّسلا نَمِّ تٍكٰرََب مْھِیَْلعَ اَنحَْتَفَل اوَْقَّتاوَ اوُْنمَاٰ ىرُٰٓقلْا لَھَْا َّنَا وَْلوَ
نَوُْبسِكَْی اوُْناكَ امَِب مْھُنٰذْخََاَف اوُْبَّذكَ نْكِلٰوَ  

 
“Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, 
pasti Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah 
dari langit dan bumi, tetapi ternyata mereka 
mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa 
mereka sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan.” 
(QS. Al-A’raf: 96) 
 
Imam Ibnu Katsir menjelaskan, kunci 
pertolongan/pembuka rezeki dari langit dan bumi 



hanyalah iman dan takwa. Iman yang sungguh-
sungguh kepada Allah Yang Maha Pencipta, Pemelihara, 
Menghidupkan, Mematikan, dan Menjamin rezeki 
semua makhluk. 
 
Iman itu dihiasi dengan ketakwaan; melaksanakan 
semua perintah Allah dan menjauhi yang haram. 
 
Karena itu kita harus mengerti bahwa semua perintah dan 
larangan Allah hanyalah untuk keselamatan dan 
kebahagiaan manusia. 
  
Syarat mendapat pertolongan Allah yang kedua: 
Sabar 
 
Sabar adalah salah satu dari dua hal yang telah digaransi 
langsung oleh Allah melalui firman-Nya dalam surah al-
Baqarah. 
 
Bersabar dan mendirikan shalat adalah alat atau sarana 
untuk bisa menghadirkan pertolongan Allah. 
 
Jika kesabaran semakin menguat dan shalat telah 
mencapai maqam khusyuk, maka jelaslah pertolongan 
itu amat sangat dekat dengan kita, 
 

نَیْرِِبّٰصلا عَمََ Wّٰ َّنِاۗ  ِةولَّٰصلاوَ رِبَّْصلاِب اوُْنیْعَِتسْا اوُنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَآیٰ  
“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah 
pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan 



salat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar.” 
(QS. Al-Baqarah: 153) 
  
Jamaah shalat Jumat rahimakumullah 
 
Syarat mendapat pertolongan Allah yang ketiga: 
Senantiasa berzikir dan memantapkan keyakinan 
 
Menguatkan zikir kepada Allah Ta’ala akan menjadikan 
Sang Khaliq akan senantiasa mengingat kita selaku 
hamba-Nya yang butuh akan pertolongan-Nya, 
bimbingan dari-Nya, penjagaan, dan pengawasan-Nya 
dari segala hal yang bisa membahayakan 
keberlangsungan iman. 
 
Allah Ta’ala berfirman: 

نِوْرُُفكَْت لاَوَ يْلِ اوْرُكُشْاوَ مْكُرْكُذَْا يِْٓنوْرُكُذْاَف  
 
“Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat 
kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah 
kamu ingkar kepada-Ku.” (QS. Al-Baqarah: 152) 
  

 ،بٍنَْذ لِّكُ نْمِ نَیْمِلِسْمُلْا رِِئاسَلِوَ مْكَُلوَ يْلَِ الله رُفِغَْتسَْأوَ اذھ يْلِوَْق لُوُْقَأ
.مُیْحَِّرلا رُوُْفَغلْا وَھُُ ھَّنِإُ هوْرُفِغَْتسْاَف  

  
  
  
 
 
 



KHUTBAH KEDUA  
 

 َّنَأُ دھَشَْأوَ ُ،ھَل كَیْرِشَ لاَُ هَدحْوَُ الله َّلاِإَ ھَلِإ لاَ نَْأُ دھَشَْأوَ ُ،هرُكُشَْأوَ يِّبرَُ دمَحَْأ
ُھُلوْسُرَوَُ هُدبْعَ اًدَّمحَمُ اَنَّیِبَن  
 
نِیّْدِلا مِوَْی ىَلِإ نٍاسَحِْإِب مْھَُعِبَت نْمَوَ ھِلِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ اَنِّیِبَن ىَلعَ لِّصَ َّمھَُّللا  
 
 .نْطََب امَوَ رَھَظَ امَ شَحِاوََفلْا ورَُذوَ .ىَلاَعَتَ الله اوُقَّتِا !سُاَّنلا اھَُّیَأ اَیَف ُ:دعَْب اَّمَا
 مْكُرَمََاَ الله َّنَأ اوْمَُلعْاوَ .ةِعَامَجَلْاوَ ةَِعمْجُلْا رِوْضُحُوَ ةِعَاَّطلا ىَلعَ اوْظُِفاحَوَ
 :امًیْلِعًَ لاِئاَق لْزََی مَْلوَ ىَلاَعَت لَاَقَف .ھِسِدُْق ةِكَِئَلامَِب ىَّنَثوَ .ھِسِفَْنِب ھِیِْفَ أَدَب رٍمَْأِب
 اوْمُّلِسَوَ ھِیَْلعَ اوُّْلصَ اوُْنمَآ نَیْذَِّلا اھَُّیَأ اَی يِبَّنلا ىَلعَ نَوُّْلصَُیُ ھَتكَِئَلامَوََ الله َّنِا
امًیْلِسَْت  
 
 لِآ ىَلعَوَ مَیْھِارَبِْإ ىَلعَ تَیَّْلصَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىَلعَ لِّصَ َّمھَُّللَا
 تَكْرَاَب امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىَلعَ كْرِاَبوَ ٌ.دیْجِمٌَ دیْمِحَ كََّنِإ ،مَیْھِارَبِْإ

ٌدیْجِمٌَ دیْمِحَ كََّنِإ ،مَیْھِارَبِْإ لِآ ىَلعَوَ مَیْھِارَبِْإ ىَلعَ  
 
 مْھُنْمِ ءِاَیحَْلأا تِاَنمِؤْملاوَ نَیِْنمِؤْملاوَ تِامَلِسْملاوَ نَیْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا َّمھُللا
ِةوَعَّْدلا بُیْجِمُ بٌیْرَِق عٌیْمِسَ كََّنِإ تِاوَمَْلأاوَ  
 

 تَنأ كَّنإِ ،ةمحْرَ كَنُْدَل نْمِ اَنَل بْھَوَ ،انَتیَْدھَ ذْإَِ دعَْب اَنَبوُلُق غْزُِت لا انَّبرَ
بُاھَّولا  
 
اَنقْزُرْاوَ لاًطِاَب لَطِاَبلْا اَنرَِأوَ ُ،ھعَاَبّتِا اَنقْزُرْاوَ اOقحَ َّقحَلْا اَنرَِأ َّمھُّٰللَا  
ُھَباَنتِجْا . 
 

امًامَإِ نَیقَِّتمُلْلِ اَنلَْعجْاوَ نٍُیعَْأَ ةَّرُق اَنتِاَّیرُِّذوَ اَنجِاوَزَْأ نْمِ اَنَل بْھَ اَنَّبرَ  
رْمَِّدوَ ،نَیْكِرِشْمُلْاوَ كَرْشِّلا َّلذَِأوَ ،نَیْمِلِسْمُلْاوَ مَلاَسْلإِْا َّزعَِأ َّمھُّٰللَا  
نِیّْدِلا ءَاَدعَْأ . 



ىَلعَ مْھُرْصُنْا َّمھَُّللا نَیْطِسْلِفِ يْفِ نیْمِلِسْمُلْا اَنَناوَخْإِ رِصُنْا َّمھَُّللا  
نَیْقِفِاَنمُلْاوَ رِاَّفكُلْا نَمِ مْھَُنوَاعَ نْمَوَ دِوْھَُیلْا   

ّدسَ َّمھَُّللا  اَی قِّحَلْا ىَلعَ مْھَُتمَلِكَ عْمَجْاوَ مْھَُفوُْفصُ دْحِّوَوَ مْھُمَھْسَ دِْ  
مُوُّْیَقاَی ُّيحَ   

 
  .رِاّنلا بَاَذعَ اَنقِوًَ ةَنسَحَ ةِرَخَِلأْا يفِوًَ ةَنسَحَ اَینّْدلا يفِ اَنتِاءَ اَنَبرَ
 

ىَبرُْقلْا يذِ ءِاَتیْإِوَ نِاسَحْلإِْاوَ لِدَْعلْابِ رُمُْأَیَ الله َّنإِ ِ،اللهَ داَبعِ  
نَوْرَُّكَذَت مْكَُّلَعَل مْكُظُعَِیِ يغَْبلْاوَ رِكَنْمُلْاوَ ءِاشَحَْفلْا نِعَ ىھَنَْیوَ  
 

 


